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KATA PENGANTAR

Laporan akhir Advis Teknis Bidang Geoteknik Jalan paket kerja Advis Teknis bidang
geoteknik Jalan ini disusun untuk memenuhi tugas yang telah diberikan kepada tim
pelaksana kegiatan dari Balai Geoteknik Jalan berdasarkan surat keputusan Kepala Pusat
Penelitian dan Pengembangan Jalan dan Jembatan tahun 2016.

Tujuan dari kegiatan Advis ini adalah upaya untuk Memberikan pelayanan bagi stake holder
dalam penyelesaian masalah geoteknik jalan.

Sasaran untuk kegiatan Advis Teknis 2016 diuraikan dan dijelaskan dalam laporan akhir ini.
Dengan terselenggaranya Advis teknis ini diharapkan dapat bermanfaat dalam perencanaan
dan pelaksanaan teknologi penanganan permasalahan jalan bagi stakeholder. Luaran untuk
kegiatan ini adalah Prosiding advis Teknis bidang geoteknik jalan.

Tim Studi Paket Kerja
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pekerjaan

Program Advis Teknis merupakan salah satu dari beberapa program kegiatan yang
dilakukan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Jalan dan Jembatan (Badan
Litbang PU-PERA), disamping program penelitian dan kajian teknologi, Pembinaanf
SDM dan Peralatan, serta pembuatan Standar Panduan Manual (SPM).

Merupakan rancangan dalam pencapain Quick Win Balitbang di dalam Reformasi
Birokrasi. Seiring dengan semakin meningkatnya kebutuhan dana untuk
pembangunan serta pemeliharaan infrastruktur jalan dan jembatan yang tersebar di
33 propinsi di Indonesia, seyogyanya dapat memberikan timbal balik yang cukup
memuaskan dalam hal pelayanan jalan dan jembatan bagi masyarakat luas.
ironisnya dalam beberapa tahun terakhir ini masyarakat justru merasakan terjadinya
penurunan fungsi pelayanan infrastruktur tersebut. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, maka dianggap perlu segera mengambil langkah-langkah yang efektif dan
efisien. Scbagai salah satu organ penting Kementerian, Badan Penelitian dan
Pengembangan (Balitbang) PU diharapkan dapat berperan banyak dengan
melakukan langkah proaktif untuk mengembalikan kualitas infrastruktur yang ada.
Salah satu langkah penting yang dapat dilakukan adalah dengan melaksanakan:
advis dan pendampingan teknik dalam penerapkan SPM dan hasil penelitian?
teknologi aplikatif pada tahapan perencanaan konstruksi maupun pada tahapan
pelaksanaan proyek-proyek fisik di lapangan. '

Bertolak dari kasus permasalahan Iapéngan perlu dicarikan penanganan teknologi
yang dianggap tepat guna untuk menentukan penyelesaian sesuai dengan hasil
penelitian Pusat Litbang Jalan dan Jembatan

Dasar hukum yang mendasari pelaksanaan kegiatan ini, yaitu:

a) UU No. 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian dan Pengembangan
dan Penerapan limu Pengetahuan dan Teknologi Di dalam UU ini disebutkan
bahwa Lembaga litbang sebagai salah satu unsur kelembagaan dalam Sistem
Nasional Penelitian,Pengembangan, dan Penerapan limu Pengetahuan dan
Teknologi berfungsi menumbuhkan kemampuan pemajuan iimu pengetahuan dan
teknologi. Pusat Litbang Jalan dan Jembatan dalam hal ini bertindak sebagai




unsur pemerintah yang melaksanakan penelitian dan pengembangan, serta -
bertanggung jawab terhadap bertanggung jawab mencari berbagai invensi di
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta menggali potensi

pendayagunaannya.

b) Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 01/PRT/M/2008 tentang Organisasi dan
-Tata Kerja Departemen Pekerjaan Umum, Pusat Litbang Jalan dan Jembatan
mempunyai tugas melaksanakan penelitian dan pengembangan teknologi
terapan dan penyelenggaraan perumusan standar bidang jalan dan jembatan
(Pasal 852).

c) Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 550 — 553/ PRT/M/2005 mengenai
organisasi dan tata laksana Balai sebagai UPT di lingkungan Pusat Litbang Jalan
dan Jembatan. UPT tersebut mendukung pelaksanaan penelitian dan
pengembangan teknologi di bidang jalan dan jembatan. Tugas Balai — balai
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1.2 Rumusan Masalah

Kebutuhan peningkatan fungsi pelayanan infrastrukturjalan dan jembatan bagi
masyarakat luasyang semakin besar, serta semakin bervariasinya produk litbang pada
masa mendatang. Dalam hal ini, Pusat Litbang Jalan dan Jembatan dapat menciptakan
visi sebagai lembaga litbang terkemuka. Oleh karena itu, diperlukan langkah penting yang
dapat dilakukan dengan melaksanakan advis dan pendampingan teknik dalam
penerapkan SPM dan hasil penelitian teknologi aplikatif pada tahapan perencanaan
konstruksi maupun pada tahapan pelaksanaan proyek-proyek fisik di lapangan.

1.3 Tujuan dan Sasaran

Tujuan dari Kegiatan Ini adalah sebagai berikuti :
1. Memberikan advis dan rekomendasi teknis permasalahan geoteknik
2. Tersedianya Prosiding advis Teknis bidang geoteknik jalan.

1.4 Keluaran (Output)

Luaran dari kegiatan ini adalah Prosiding advis Teknis bidang geoteknik jalan.

1.5 OQOutcame

Stakeholder terbantu dalam penyelesaiaan permasalahan geoteknik jalan




1.6 Lingkup Kegiatan Paket Kerja

Lokasi pelaksanaan kegiatan adalah DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur,
Kepulauan Riau, Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Timur dan Kalimantan Selatan.




2 KAJIAN PUSTAKA

21 Permasalahan lereng Jalan
Keruntuhan lereng adalah suatu proses perpindahan atau pergerakan massa
batuan, debris (campuran tanah dan butiran batu), dan tanah kearah lereng bawah. '
Perpindahan ini dapat disebabkan oleh kondisi geologi yang kurang
menguntungkan, fenomena geomorfologi gaya-gaya fisik alamiah atau akibat ulah
manusia (man-made), dan umumnya terjadi pada daerah yang cukup luas,

berukuran skala besar.
Bergeraknya material tanah/ batuan dalam bentuk padat atau semi-viscous disebut

sebagai pergerakan massa. Apabila gaya akibat gravitasi (beban bergerak) melebihi

kuat geser penahan lereng, maka material akan bergerak.
Klasifikasi gerakan massa tanah/ batuan dibagi ke dalam dua kelompok

berdasarkan pola pergerakan dan kecepatan pergerakan (Gambar 6).

Pergerakan Massa Tanah/
Batuan

— Pola Pergerakan Kecepatan Pergerakan
Al Transtasi
— i i 1. Pergerakan lambat A. Creep
1. Gelincir (Side) g Eg:lsalinasi/Majemuk (0.3 m /5 tahun - 1.5 m / tahun) B. Solifluction

A. Nendatan (Slump)
B. Aliran Tanah/Lumpur
(Earth Flow)
A. Jatuh Bebas 2. Pergerakan Sedang C. Longsoran Debris
2. Jatuhan (Fall) 8. Rolling (1.5 m /tabun- 0.3 m / menit) {Debris Slide)
C. Jungkiran (Topples) D. Debris Avalanche
E. Aliran Debris
(Debris Flow)
A. Aliran Pada Bedrock 3. Pergerakan Cepat
3. Aliran (Flow) B. Aliran Pada Tanah (>03m I mentty ¥ Rock Falt

Gambar 2-1 Bagan klasifikasi pergerakan massa tanah/batuan (Puslitbang Jalan &
Jembatan, 2005)

Klasifikasi berdasarkan pola pergerakan terbagi dalam tiga jenis, yaitu : Gelincir
(slide), Runtuhan (fall) dan aliran (Flow). Gelincir terjadi jika massa tanah bergerak
pada suatu bidang yang disebut bidang gelincir. Jenis-jenis gelincir berupa
translasi, rotasi atau kombinasi keduanya (Gambar 7.)
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Garﬁbar 2-3. Beberapa Tipe Pergerakan Gelincir (Puslitbang Jalan &
Jembatan,2005)

runtuhan (fall) termasuk ke dalam kategori ini adalah jatuh bebas (free fall) dan
rolling serta jungkiran. Runtuhan merupakan gerakan tanah yang disebabkan
keruntuhan tarik yang diikuti dengan tipe gerakan jatuh bebas akibat gravitasi.
Pada tipe runtuhan ini massa tanah atau batuan lepas dari suatu lereng atau
tebing curam dengan sedikit atau tanpa terjadinya pergeseran (bidang longsor),
kemudian massa tanah atau batuan tadi meluncur sebagian besar di udara seperti
jatuh bebas, loncat atau mengelinding (Gambar 8).




Kalsy N
{gans putus-patus]

o Properlar \\ K
3 e

N
N4

.

Tipe gerakan keruntuhan jatthan Tine gerakan keruntuhan ungkiran

Gambar 2-4 . Tipe Pergérakan Runtuhan (Puslitbang Jalan & Jembatan, 2005)

Runtuhan batuan adalah runtuhnya massa batuan yang lepas dari batuan
induknya. Runtuhan bahan rombakan adalah lepasnya fragmen-fragmen batuan
sebelum runtuh. Termasuk pada tipe runtuhan ini adalah runtuhan kerikil (ukuran
kurang dari 20 mm), runtuhan kerakal (ukuran 20 mm — 200 mm), dan runtuhan
bongkahan (ukuran lebih dari 200 mm)

Runtuhan batuan dapat terjadi antara lain karena adanya perbedaan pelapukan,
tekanan hidrostatis karena masuknya air ke dalam retakan, serta kerena
pelemahén akibat struktur geologi.

Aliran (flow) adalah suatu material lepas (batuan lapuk atau tanah) setelah
mengalami proses penjenuhan akan mengalir seperti sifatnya fluida (Gambar 9).

Avrah aliran

Keterangan : Gambar arsiran menunjukkan bentuk keruntuhan yang tidak berpoala.

Gambar 2-5. Tipe Keruntuhan Lereng Aliran dengan Bentuk Keruntuhan

. yang
Tidak Berpola (Puslitbang Jalan & Jembatan, 2005)

Untuk identifikasi di lapangan, jenis batuan dasar dapat dikorelasikan

dengan tipe gerakan tanah yang mungkin terjadi .Tabel 2-1
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Tabel 2-1 Jenis Tanah/Batuan Dan Tipe Gerakan Yang Mungkin Terjadi

[ Bentuk dan tipe keruntu

Massa batuan (beku, | - Runtuhan, baji dan jungkiran

sedimen ataupun lava) - Keruntuhan di sepanjang kekar (joint),
rekahan, perlapisan

- Luncuran bongkah (block guide)

Batuan metamorf (filit, slate, | Keruntuhan lereng di sepanjang struktur

sekis) foliasi
Batuan sedimen berlapis - Pengaruh derajat pelapukan sangat
e lapisan datar tinggi
s [apisan miring - Rotasi, longsor di sepanjang bidang
lapisan
e serpih dan lempung pantai |- Luncuran bidang di sepanjang bidang
perlapisan
- Luncuran bongkah lapisan akibat
retakan '
- Rotasi
Tanah residual dan koluvial
o lapisan tebal - Rotasi
e lapisan tipis menumpang | - Keruntuhan lereng debris, avalanche
di atas lapisan batuan atau rayapan
Tanah alluvial
¢ non kohesif - Aliran atau rayap
¢ kohesif - Rotasi dan translasi

2.2 Permasalahan Tanah problematik

Berdasarkan Panduan Geoteknik 1 yang dibuat oleh Pusat Litbang Prasarana
Transportasi, definisi tanah lunak adalah tanah-tanah yang jika tidak dikenali dan diselidiki
secara berhati-hati dapat menyebabkan masalah ketidakstabilan dan penurunan jangka
panjang yang tidak dapét ditolerir; tanah tersebut mempunyai kuat geser yang rendah dan

kompresibilitas yang tinggi. Tanah lunak ini dibagi dalam tiga tipe: lempung lunak, gambut
dan lempung organik.

Lempung lunak adalah tanah yang mengandung mineral-mineral lempung dan memiliki
kadar air yang tinggi, yang menyebabkan kuat geser yang rendah. Dalam rekayasa

geoteknik istilah 'lunak’ dan 'sangat lunak' khusus didefinisikan untuk lempung dengan
kuat geser dan indikasi lapangan seperti ditunjukkan pada Tabel 2.2.




Tabel 2.2 Defnisi Lempung Lunak dan Sangat Lunak

Konsistensi Kuat Geser (kN/m?) Indikasi Lapangan
Lunak 12,5-25 Bisa dibentuk dengan mudah dengan jari tangan
Sangat Lunak <12,5 Keluar di antara jari tangan jika diremas dalam

kepalan tangan

Gambut adalah suatu tanah yang pembentuk utamanya terdiri dari sisa-sisa tumbuhan.

Lempung organik adalah suatu material transisi antara lempung dan gambut, tergantung

pada jenis dan kuantitas sisa-sisa tumbuhan mungkin berperilaku seperti lempung atau

gambut. Dalam rekayasa geoteknik, klasifikasi ketiga tipe tanah tersebut dibedakan

berdasarkan kadar organiknya, sebagai berikut:

Tabel 2.2 Tipe Tanah Berdasarkan Kadar Organik

Jenis Tanah Kadar Organik (%)
Lempung <25

Lempung Organik 25-75

Gambut >75

2.21 Sifat-Sifat Tanah Lunak

Klasifikasi tanah inorganik dan tanah organik yang berbutir halus mengikuti sistem yang
digunakan dalam sistem USCS untuk tanah berbutir halus, dimana tanah berbutir halus

dibagi dalam sub kelompok sebagai lanau (M) and lempung (C). Lanau adalah tanah

berbutir halus yang memiliki nilai Batas Cair dan Indeks Plastisitas yang jika diplot ke

dalam grafik pada Gambar 2. akan berada di bawah garis-A, sementara untuk lempung
akan berada di atas garis tersebut. Kekuatan geser undrain (Cu) untuk tanah lempung
atau deskripsi klasifikasi lihat Tabel 2.3. Kriteria tanah lunak dan sangat lunak jika dilihat

dari nilai ¢ (kohesi tanah dari pengujian tekan bebas), nilai qc (nilai tahanan ujung dari

pengujian sondir) serta nilai N-SPT (nilai N dari pengujian SPT) disajikan pada Tabel 2.4.
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Gambar 2.6 Batas-batas Atterberg untuk Tanah Organik dan inorganik

Tabel 2.3 Konsistensi Tanah Lempung

Konsistensi Cu (kPa)
Sangat lunak <12,5
Lunak 12,56-25
Medium 25-50
Kenyal 50-100
Sangat Kenyal 100 - 200
Keras > 200

Tabel 2.4 Kriteria Tanah Lunak dan Tanah Sangat Lunak

- Tanah sangat lunak | Tanah lunak
¢ (Ym?) <2 2-4
qc (kafem?) <6 6-10
N-SPT <2 3-5

Tanah organik (O) adalah tanah yang dikelompokkan sedemikian berdasarkan
kandungan organiknya, di mana didefinisikan sebagai tanah yang memiliki kandungan
organik 25 % hingga 75 %. Selanjutnya, tanah organik ini dikelompokkan lagi menjadi
kelompok OL dan OH berdasarkan tingkat plastisitasnya.

Gambut (PT) adalah jenis tanah yang memiliki kadar organik lebih dari 75 %. Selanjutnya
berdasarkan kandungan seratnya, gambut dikelompokkan kembali menjadi dua




kelompok, yaitu Amorf untuk gambut dengan kadar serat < 20% dan berserat untuk kadar
serat > 20%.

Peta penyebaran tanah lunak di Indonesia dtunjukkan pada Gambar 2. berikut ini.

~; .-l

: -,Qvu'afe}na_'kx"y Deposits -

Gambar 2.7 Lokasi Tanah Lunak di Indonesia

2.2.2 Cilayshale

Definisi Clayshzle

Berikut ini dijabarkan beberapa definisi clayshale menurut beberapa pakar.

Menurut Gilluly, et.al., (1987):

Clayshale merupakan lumpur yang mengeras, lumpur (mud) merupakan campuran
kompleks dari partikel-partikel mineral berukuran kurang dari 1/256 mm (terutama
lempung) dan lanau yang berukuran lebih kasar, yaitu 1/256 mm ~ 1/16 mm, umumnya
mengandung bahan-bahan organik dalam jumlah yang kecil.

Menurut Moorhouse (1993):

Clayshale adalah batuan argilit (lempung) yang tidak terubah; berukuran butir sangat
halus dan mempunyai sifat menyerpih yang paralel terhadap bidang perlapisan, umumnya
serpih mengandung mineral karbonat dan beberapa diantaranya terdapat dalam jumlah
yang melimpah. - '

Menurut Boggs (1992):
Clayshale adalah batuan sedimen mekanik dengan tekstur klastik atau disebut juga
batuan sedimen detrital atau epiklastik, terbentuk karena akumulasi dari fragmen/

hancuran ~ hancuran batuan yang tealh ada sebelumnya, berbutir halus — sangat halus (<

10




1/16 mm), terjadi oleh proses atau gaya-gaya mekanik yang terjadi pada proses

sedimentasi.

Menurut Peck, et. al.,:

Clayshale merupakan batuan sedimen klastk campuran antara clay dan sil,
kenampakannya berlapis-lapis tipis dan mudah terbelah, terbentuk dari partikel lempung
yang memiliki diamater lebih kecil dari 74 mikro meter. Tekstur butir penyusunnya adalah
partikel halus berukuran dari 0,001 — 0,1 mm. batuan ini bersifat mudah terfragmen dalam
bentuk lembaran-lembaran fragmen apabila mengalami kontak langsung dengan udara

luar.

Pada dasarnya keempat peneliti tersebut diatas memberikan definisi yang hampir sama
tentang clayshale yaitu:

Clayshale merupakan batuan sedimen klastik, berukuran halus — sangat halus (1/16 —
1/256 mm atau silt — clay) dan mempunyai sifat menyerpih yang paralel terhadap bidang
perlapisan, hal ini terjadi oleh proses atau gaya-gaya mekanik yang terjadi pada proses
sedimentasi, umumnya mengandung bahan organik dan mineral karbonat dalam jumlah
kecil namun terkadang beberapa diantaranya terdapat dalam jumiah yang melimpah,
terbentuk karena akumulasi dari fragmen/hancuran-hancuran batuan yang telah ada

sebelumnya.

Mineralogi Clayshale

Untuk Mengetahui kandungan mineral yang terdapat pada suatu material tanah atau
batuan yang dilakukan pengujian x-ray diffraction dan analisis petrografi. Dari beberapa
uji yang dilakukan pada clayshale, terdapat beberapa mineral yang terkandung yaitu
halloysite, alpha quah‘z, mica dan hematite, siderite, kaolinitee, felspar dan
montmorillonite. Mineral-mineral yang harus mendapat perhatian khusus adalah halloysite

dan kaolinitee.

Halloysite merupakan mineral lempung yang berbentuk tabung (turbular) yang memiliki
nilai aktifitas antara 0,1 — 0,5 sehingga dapat digolongkan sebagai lempung yang tidak
aktif (memiliki potensi pengembangan yang kecil sekali). Wesley (1973) menyebutkan
bahwa mineral halloysite sering ditemukan pada tanah-tanah di Indonesia. Sedangkan
kaolinitee tergolong mineral lempung yang tidak aktif karena meiliki ikatan hidrogen yang
kuat pada kristal-kristalnya. Holtz dan Kovacs (1981) menyebutkan bahwa mineral ini
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meskipun secara teknis merupakan lempung, namun perilakunya lebih mirip dengan

mineral lanau.

Adanya kandungan montmorillonite pada beberapa clayshale, mengkonfirmasi bahwa
pada tanah-tanah dengan plastisitas yang tinggi kemungkinan besar ditemui adanya
mineral tersebut. Montmorillonite (juga biasa disebut sebagai smectite) adalah mineral
lempung yang lembaran-lembaran silikanya diikat oleh gaya-gaya van der Waals yang
sangat lemah dan kekurangan muatan negatif. Hal ini menyebabkan air dapat masuk di
antara lembaran-lembaran tersebut dan memisahkannya. Tanah-tanah yang
mengandung mineral ini sangat berpotensi untuk mengembang akibat kenaikan kadar air.

Pola Pelapukan Clayshale

Beberapa penelitian terus dilakukan dalam kaitannya dengan penerapan sistem klasifikasi
derajat pelapukan batuan. Cargo dan Mallory (1974), mengelompokkan derajat pelapukan
batuan dalam 3 (tiga) kelompok yaitu “Horizon A”, "Horizon B”, dan “Horizon C*. Secara
garis besar klasifikasi tersebut berdasarkan pada tekstur, posisi, permeabilitas,
kekompakan, kekerasan, ukuran fragmen dari penyusun unit utama. Tabel 2.5 berikut ini
menggambarkan pola tipikal pelapukan clayshale.

Tabel 2.5 Pola Tipikan Pelapukan Clayshale

Ketebalan 1 -2 m

Warma abu-abu kehitaman, abu-abu
kekuningan. Kondisi lapuk kuat, sebagian telah
berubah menjadi tanah. Sifat lunak — agak
keras. Struktur sedimen mud crack. Ukuran
butir lempung. Sortasi baik. Tingkat kebundaran
baik. Komposisi mineral fragmen dan matriks
berupa mineral lempung dengan semen silika.

Ketebalan6 -7 m

Warna abu-abu kehitaman, abu-abu kecoklatan
- kekuningan. Kondisi lapuk sedang, sebagian
telah berubah menjadi tanah. Sifat kaku -
keras. Struktur sedimen mud crack. Ukuran
butir lempung. Sortasi baik. Tingkat kebundaran
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Horizon B

Horizon C

baik. Komposisi mineral fragmen dan matriks
berupa mineral lempung dengan semen silika.

Ketebalan1-2m

Wama abu-abu kehitaman - kekuningan.
Kondisi lapuk ringan, di mana terjadi perubahan
warna pada permukaan batuan. Sifat batuan
keras. Struktur sedimen mud crack. Ukuran
butir lempung. Sortasi baik. Tingkat kebundaran
baik. Komposisi mineral fragmen dan matriks
berupa mineral lempung dengan semen silika.

Orientasi fissure acak dan tidak teratur dengan
skala orientasi kecil sehingga tidak dapat
diukur. Bentuknya menyerupai sisik kulit ikan.

2.3 Tanah Ekspansif

Tanah ekspanéifA merupakan tanah yang cenderung terjadi kembang susut mengikuti

kondisi kadar air .

Karakteristik tanah ekspansif diantaranya adalah sebagai berikut ;

* Mineral lempung dominan merupakan montmorilonite atau vermiculite

e Pldan LL tinggi potensi mengembang lebih besar

e Struktur tanah lempung berflokulasi cenderung lebih ekspansif dibandinkan

terdispersi

o Berat isi tanah dengan berat isi kering tinggi menunjukan jarak antar partikel yang

kecil, gaya tolak besar, potensi pengembangan tinggi

Beberapa cara untuk mengetahaui tanah ekspansif yaitu sebagai berikut :
Identifikasi tanah ekspansif secara sederhana melalui uji laboratorium, umumnya

menggunakan nilai batas atterberg dan persentase kandungan lempung untuk

menggambarkan potensi pengembangan suatu tanah secara kualitatif.

A. Nilai Indeks Plastisitas (Pl) dan Batas Susut (SI)
Identifikasi tanah ekspansif secara tidak langsung dengan menggunakan Nilai Indeks
plastisitas dan nilai sindeks susut (SI) diperlihatkan pada tabel dibawah. Berdasarkan

tabel tersebut dapat diperoleh b samny tingkat pengembangan yang dibagi menjadi
empat kelas yaitu rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi.
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Pl (%) St (%) PengT:t:?g:;gan
<12 <15 Rendah
12-23 13-50 Sedang
23-32 30 -40 Tinggi
> 32 > 40 Sangat Tinggi

B. Tingkat keaktifan (AC)
Batas Atterberg dan fraksi lempung dapat dikombinasikan menjadi satu
parameter yang dinamakan tingkat keaktifkan (activity). Pada umumnya tanah
dengan nilai Pl kurang dari 15 persen tidak akan memperlihatkan perilaku
pengembangan. Untuk tanah dengan Pl lebih besar dari 15 persen , kadar
lempung dan batas atterbergnya harus di uj. Skempton (1953) memberikan

persamaan berikut :

Skempton (1953) mendefinisikan Aktifitas, 4., sebagai:
)
A‘; = ..]_.[_
CF
Pl : Nilap plastis Indeks
CF  :Clay Fraction
A : activity
AKlifitas____ Tingkai Keaklifan _ Polensi Penpembangn
<075 Tidak Aktif Rendith
0.75s Ac 51,25 Normal Sedang
>1.25 ° Akl Tinggi

C. Grafik Vander merwe
Vander Merwe memberikan grafik untuk menentukan tingkat ke aktifan
berdasarkan nilai Pl dan Clay Fraction seperti ditunjukan grafik dibawah ini ;
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2.4 Alternatif Penanganan

2.4.1 Alternatif Penanganan untuk Tanah Lunak

Berikut ini dijabarkan beberapa penanganan yang pernah dilakukan untuk tanah lunak.

Penggantian Material

Tanah lunak yang kompresibel dibuang, baik sebagian atau seluruhnya, dan digantikan
dengan material yang baik seperti ditunjukkan pada Gambar 2. dan Gambar 2..
Pembuangan lapisan tanah lunak tersebut akan dapat menyelesaikan masalah stabilitas
dan penurunan, karena timbunan akan diletakkan pada lapisan yang lebih keras dan
sebagian besar penurunan akan dapat dihilangkan. Pada penggalian sebagian, lapisan
tanah yang tertinggal akan mengalami konsolidasi. Bila perlu suatu penambahan beban
diberikan untuk mempercepat proses penurunan, sehingga sebagian besar penurunan
akan selesai selama pelaksanaan.

Gambar 2.12 Penggantian Total
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Gambar 2.13 Penggantian Sebagian

Bahu Beban Kontra (Counterweight Berms)

Prinsip dari metode bahu beban kontra (counterweight berms), kadang juga disebut
sebagai metode bahu tekan (pressure berms), adalah dengan menambahkan beban pada
sisi timbunan untuk menaikkan perlawanan terhadap longsoran atau geseran lateral
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.. Bila digunakan di depan timbunan oprit
jembatan, metode ini akan meningkatkan stabilitas yang dapat mengurangi tekanan yang
terjadi pada bangunan bawah jembatan. Cara ini akan sangat efektif untuk menyelesaikan
masalah stabilitas tetapi tidak akan menyelesaikan masalah penurunan yang terjadi. Oleh
karena itu cara ini

Gambar 2.14 Bahu Beban Kontra Tunggal {(Single Counterweight Berm)

Tinggi dari bahu harus didesain dengan faktor keamanan yang cukup terhadap setiap
bentuk ketidakstabilan. Bila bahu yang diperlukan lebih tinggi dari tinggi aman, maka
beban kontra perlu dikombinasikan dengan metode lain seperti konstruksi bertahap
(staged construction) atau drainase vertikal (vertical drains). Aternatifnya, dua atau lebih
tahapan bahu (multiple berms) dapat didesain seperti diperlihatkan pada Gambar 2..

Gambar 2.15 Bahu Beban Kontra Ganda (Multiple Counterweight Berms)
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Solusi dengan bahu beban kontra ini hanya mungkin dilaksanakan jika terdapat ruang
yang cukup untuk timbunan bahu. Lebar bahu yang dibutuhkan akan bergantung pada
kedalaman/ ketebalan dari lapisan lunak. Bahu beban kontra cocok dan praktis digunakan
terutama untuk memperbaiki dan membangun kembali timbunan yang telah runtuh.

Pembebanan Tambahan (Surchargihg)

Pembebanan tambahan (surcharging) merupakan sebuah metode untuk menghilangkan
atau mengurangi penurunan jangka panjang (long-term settlement) dengan memberikan
beban tambahan temporer di atas timbunan untuk mempercepat penurunan primer
(primary settlement). Beban yang diberikan harus cukup sehingga penurunan yang terjadi
selama pelaksanaan akan sama dengan penurunan total yang akan atau sisa penurunan
lebih kecil dari penurunan pasca konstruksi yang diijinkan. Jika penurunan yang
diinginkan telah dicapai maka beban tambahan tersebut dibuang atau dipindahkan.

Efektivitas metode ini akan bergantung pada faktor-faktor berikut:

o ketebalan tanah lunak

¢ permeabilitas tanah lunak

¢ adanya lapisan permeabel (drainage layers)

e waktu pelaksanaan yang tersedia

¢ kuat geser tanah lunak v
Metode pembebanan ini terutama akan efektif untuk mengurangi penurunan jangka
panjang gambut berserat yang tebal/ dalam.

Konstruksi Bertahap (Staged Construction)

Berlangsungnya konsolidasi pada tanah. lunak di bawah beban timbunan akan
menurunkan angka pori pada tanah bawah permukaan sehingga kepadatan akan naik
dan kuat geser tak terdrainase (undrained) naik. Peningkatan kuat geser pada tanah
bawah permukaan merupakan fungsi dari derajat konsolidasi. Oleh karena itu kecepatan
penimbunan harus dikontrol supaya terjadi konsolidasi yang cukup, sehingga kuat geser
yang diinginkan dapat tercapai. Metode ini harus dipertimbangkan bila tinggi desain
timbunan melebihi tinggi kritis yang dapat dengan aman didukung oleh tanah di

bawahnya.
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Kenaikan kuat geser penuh hanya akan terjadi tepat di bawah area timbunan paling tinggi

dan menurun ke arah kaki. Perkiraan yang ditunjukkan pada Gambar 2. cukup memadai

untuk keperluan analisis stabilitas.

e }—-Titik tengah

_ - dari lereng
X \ samping
SOOWVNANNN
tidak \:uat gese\wﬁgak
bertambah ertambah rtambah Tanah

\\\ \\\\% Lunak

Gambar 2.16 Kenaikan Kuat Geser dari Konsolidasi

Sama dengan metode pembebanan tambahan, metode konstruksi bertahap ini akan
efektif pada kondisi tanah yang memungkinkan terjadinya disipasi cepat dari tekanan pori,
yaitu permeabilitas tinggi, lapisan tanah lunak tipis, adanya lapisan drainase. Jika tidak,
metode konstruksi bertahap ini harus dikombinasikan dengan metode drainase vertikal
(vertical drains) uintuk meningkatkan kecepatan konsolidasi.

Penggunaan Material Ringan

Stabilitas dan besarnya penurunan pada timbunan jalan yang dibangun di atas tanah
lunak akan bergantung pada berat timbunan; Karena itu mengurangi berat timbunan akan
mengurangi tegangan yang terjadi pada tanah di bawah timbunan dan mengurangi
penurunan yang berlebihan dan ketidakstabilan. Dengan menggunakan material yang
lebih ringan dibandingkan dengan material timbunan yang biasa digunakan, maka berat
timbunan akan dapat dikurangi.

Alternatif Penanganan untuk Clayshale

Penanganan terhadap clayshale yang terekspos dapat dilakukan dengan shotcrete.
Shofcrete adalah mortar atau beton yang diberikan tekanan dengan kecepatan tinggi .
Komponennya campurannya terdiri atas semen, pasir, agregat, air, dan tambahan
admixtures. Sholcrete terutama digunakan dalam proyek konstruksi bawah tanah sebagai
perkuatan struktural awal ataupun permanen untuk bangunan struktur seperti jalan bawah
tanah, terowongan kereta api, pembangkit listrik tenaga air (PLTA), tambang bawah
tanah, kereta bawah tanah, dil tempat penyimpanan. Shotcrete juga dapat digunakan
untuk stabilisasi lereng mencegah supaya tidak longsor, kolam renang, saluran air,
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perbaikan beton, inner lining arsitektur dan struktur. Shotcrete yang digunakan sebagai
penanganan clayshale karena dapat menahan pelapukan yang terjadi pada clayshale
tersebut.

s 4
.

Gambar 2.17 Shofcrete pada Lereng
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Metodologi Kegiatan

Metode kegiatan yang dilakukan selama di lapangan adalah diawali déngan
melakukan studi meja (desk study) dari data-data sekunder seperti peta topografi,
morfologi, geologi dan peta jaringan jalan serta mempelajari data trase jalan yang
akan ditinjau disamping mengumpulkan informasi-informasi data sekunder lainnya
baik mencakup permasalahan maupun rencana desain penanganannya. Setelah itu
melakukan pengamatan secara visual di lapangan tanpa menggunakan alat uji

lapangan.

Pengamatan lapangan dilakukan dengan mengamati secara visual secara detail
mengenai jenis dan tipe longsoran, warna dan konsistensi tanah serta tingkat
pelapukan dari tanah/batuan, pengamatan kondisi mata air tanah, dan kondisi
vegetasi di sekitar lokasi yang berpengaruh terhadap terjadinya longsoran. Secara
garis besar diagram alur metodologi kegiatan Advis Teknik.

Validasi

Pengumpulan
data Sekunder

—P> Survei P Evaluasi

A

Pembuatan Laporan

Gambar 3-1. Metodologi Kegiatan
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4 HASIL PEKERJAAN

4.1 Monitoring Proyek Hambalang

Metodologi yang digunakan dalam kegiatan pemeriksaan pergerakan- bangunan dalam
arah horizontal tanah/batuan baik pada lapisan fondasi maupun struktur bangunan
menggunakan pengukuran/pembacaan alat inklinometer yang dipasang pada daerah
sekitar bangunan berdasarkan SNI 3404-2008 pemasangan dan pemantaun inclinometer.
Pemantuan  menggunakan inclinometer  untuk mengetahui  perbedaan
deformasi/pergerakan horizontal suatu bangunan yang dihitung dengan cara analisis dan
dengan yang diperoleh secara langsung di lapangan, Data yang diperoleh tersebut
dijadikan dasar dalam pemberiaan saran atau rekomendasi umum.

Pemeriksaan Kondisi Geoteknik

Pemeriksaan kondisi geoteknik di lapangan meliputi : Pemeriksaan kondisi lereng terkait
dengan material pembentuk lereng dan air tanah, baik pada lereng yang longsor maupun
yang masih stabil, pemeriksaan terhadap kondisi jalan eksisting dan pemeriksaan serta
pembacaan/ pemantauan pada instrumen inclinometer di seluruh titik terpasang.
Pemeriksaan Lereng

Pemeriksaan kondisi lereng dilakukan pada lereng alam maupun lereng galian/ timbunan
yang terdapat di lokasi P3SON Hambalang. Pemeriksaan lereng meliputi : kemiringan
lereng, material penyusun lereng, keterdapatan air/ rembesan air pada lereng dan
vegetasinya.

Pada lokasi terpasang inklonometer (KSO.2) koordinat lokasi X:0708617 ; Y:92751086,
adanya longsoran sehingga inclinometer (KS0.2) tidak dapat dipantau, tetapi tidak
adanya rembesan air péda lereng yang terjadi lbngsoran, diperkirakan longsoran terjadi
karena gerusan air hujan pada lereng.
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Gambar 4-1 Longsoran pada lereng timbunan
Pemeriksaan Jalan Eksisting
Pemeriksaan kondisi jalan eksisting dilakukan pada jalan yang dibangun di atas tanah
timbunan maupun tanah dasar (at grade) yang terdapat di lokasi P3SON Hambalang.
Pemeriksaan jalan eksisting meliputi : kondisi jalan secara umum, apakah ada retakan,
amblesan, longsor, dll.
Adanya retakan pada badan jalan di sekitar area parkir diatas tanah timbunan. Badan

jalan yang berada tidak pada timbunan relative baik .

Gambar 4-2 Retakan pada badan jalan
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Gambar 4-3 Kondisi jélan utama

Pemeriksaan Instrumen Inclinometer
Pemantauan instrumentasi dilakukan pada lokasi terpasang inclinometer yang dipasang
Balitbang (3 buah) dan P3SON (3 buah), untuk mengetahui deformasi horinsontal yang

terjadi. “
Tabel 4 - 1 Koordinat Lokasi Inklinometer
No Keterangan Koordinat lokasi

1. INC.1 0708617 9275132
2. INC.2 0008538 9274984
3. INC.3 0708533 9274775
4, KSO.1 0708617 9275106
5. KSO0.2 0708560 9275172
6. KSO.3 0708928 9274917
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Gambar 4-4 Peta situasi dan titik instrumentasi inklinometer
Dilakukan pemantuan tinggi muka air di dalam casing inclinometer yang terpasang,
dengan menggunakan dipmeter, untuk mengetahui pengaruh tinggi muka air terhadap
bangunan maupun terhadap stabiitas tanah yang terjadi..
Tabel 4 - 2 Tinggi muka air di casing inklinometer

No Keterangan Kedalam inclinometer Tinggi muka air di casing
terpasang (m) inclinometer (m)
1 INC.1 11.5 5.2
2 INC.2 12 3.75
3 INC.3 16 4.15
4 | KSO.2 26.5 6.05
5 |KSO.3 25.5 42
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Aspek geoteknik

Berdasarkan pengamatan di lapangan (musim hujan), di beberapa titik daerah Selatan
bagian Barat pada permukaan lereng terdapat rembesan air yang keluar pada celah-celah
material penyusun lereng, hal ini menandakan adanya infiltrasi air permukaan dan level
muka air tanah pada lereng berada pada titik tersebut. Umumnya level muka air tanah
pada lereng akan naik saat terjadiny_a hujan, kenaikan level muka air tanah ini akan
mengakibatkan tekanan air pori dalam tanah meningkat, sehingga kekuatan geser tanah
akan berkurang. Pengurangan kekuatan geser tanah hingga melampaui kondisi kritisnya
akan menyebabkan terjadinya longsor pada lereng tersebut.

Material pembentuk lereng yang kurang padat dan berpasir merupakan salah satu faktor
lainnya yang menyebabkan terjadinya longsor, hal ini dikarenakan material yang kurang
padat memiliki pori (rongga) lebih besar sehingga pada saat terkena air, tanah akan lebih
mudah jenuh dan mudah terurai sehingga pada masanya tanah tersebut akan longsor.
Adanya lapisan serpih (clay shale) di lokasi longsoran merupakan faktor lainnya yang
meyebabkan terjadinya longsoran. Lapisan serpih yang telah lapuk umumnya memiliki
sifat mudah menyerap air dan biasanya pada lapisan ini terbentuk bidang gelincir
(slickensides), longsor akan terjadi pada bidang ini. '
Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan:

1. Longsoran terjadi pada lereng timbunan, sedangkan lereng hasil galian cukup
baik/aman.

2. Infrastruktur jalan yang dibangun di atas tanah timbunan di beberapa lokasi
mengalami retakan, sedangkan jalan yang dibangun di atas tanah dasar (at grade)
kondisinya cukup baik.

3. Korelasi graﬁk pfofil vertikal hasil pembacaan inclinometer terhadap penampang
stratifikasi tanah, menunjukan pergerakan tanah berada pada lapisan tanah
vulkanik dan lapisan lapukan clayshale. ‘

4. Data hasil pemantauan pada instrumen Inclinometer di seluruh titik terpasang,
menunjukan pergerakan tanah lateral di sekitar Inclinometer sebesar < 1.5
m/tahun atau dengan kategori Sangat Lambat.
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Saran dan Rekomendasi:

1.

Perlunya penambahan pemasangan instrumen inclinometer pada beberapa
lereng dan bangunan yang ada terutama pada lokasi Zona Selatan dan Zona
Utara.

Pembangunan infrastruktur jalan dapat dilanjutkan, namun dengan meminimalkan
pembangunan menggunakan  konstruksi timbunan. Hal ini disebabkan
pembangunan konstruksi jalan di atas tanah timbunan di daerah lereng yang
terdapat lapisan clayshale sangat rentan terjadi longsor.

Bila Infrastruktur akan dibangun di atas lereng timbunan, agar ditambah dengan
konstruksi perkuatan penahan gerakan tanah, dan disarankan menggunakan
konstruksi bore pile.

Penggunaan konstruksi Bore pile dapat berfungsi sebagai penahan gerakan
tanah, juga dapat dijadikan fondasi jalan (pile slab) serta dapat menjaga stabilitas
bangunan disekitarnya.

Untuk lereng-lereng hasil galian bila stabilitasnya sudah aman, dapat dilakukan
penanganan dengan menggunakan metode kombinasi shotcrete dan soil nailing.

4.2 Survei Jalan Amblas Dan Longsoran Ruas Jalan Sumatera Selatan.

Lokasi kegiatan adalah Ruas Jalan Muara Beliti — Tb. Tinggi - Lahat, Provinsi Sumatera
Selatan.

pal cawang Regernicy

Gambar 4-5 Lokasi Kegiatan
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Pekerjaan yang sudah dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Melakukan koordinasi dengan PPK setempat

2. Melakukan Survei lapangan untuk mengetahui penyebab amblasan dan tindakan

selanjutnya
3. Dokumentasi

Berikut ini adalah hasil survei untuk masing-masing lokasi.

—>

\ clayshale

\//Jf

gorong-gorong

NN
MR
~
3
ATTTTITTNS

tertutup,,
Gambar 4-6 Tampak Atas Lokasi 1
2m
|
5m
VA { Z
< <

Gambar 4-7 Potongan Melintang Lokasi 1
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Gambar 4-8 Dokumentasi Lokasi 1

Lokasi 2: KM. 232 + 400 Track GPS: 3° 45’ 50” S, 103°26' 6” E

bronjong

Gambar 4-9 Tampak Atas Lokasi 2

Gambar 4-1 Potongan Melintang Lokasi 2
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Gambar 4-11 Dokumentasi Lokasi 2

Lokasi 3: KM. 238 + 000 Track GPS: 3°45' 50" S, 103°24'9"E

U

/"“F‘"’ﬂ-—“—“"

guard rail
amblas

Gambar 4-122 Tampak Atas Lokasi 3

Gambar 4-3 Potongan Melintang Lokasi 3
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Gambar 4-14 Dokumentasi Lokasi 3

Rekomendasi penanganan :
1. Dilakukan penyelidikan detail lapangan untuk mendapatkan data tanah sebagai bahan

untuk penanganan yang tepat.

Pada area yang longsor segera dilakukan perbaikan sementara.

3. Diberikan ramku rambu bahaya disekitar area longsor.

4.3 Longsoran Ruas Jalan Darmaraja - Wado Desa Cisurat, Sumedang

Hasil survey Longsoran Ruas Jalan Dammaraja — Wado Sumedang secara visual dapat

disimpulkan beberapa hal yaitu ;

Area losngsoran merupakan daerah perbukitan diatasnya terdapat persawahan
pada area longsoran Terdapat mata air

Daya dukung tanah disekitar longsoran nilainya rendah (data sondir yang pernah
dilakukan sampai 19 meter belum mencapai tanah keras)

Tanah mengalami pergerakan

Ada retakan tanah disekitar area lonngsoran
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Gambar 4-15 longsoran Wado Sumedang

Penanganan sementara yang sedang dilakukan ketika dilakukan survey lapangan

Pemasangan bronjong

Pemasangan gorong gorong melintang jalan untuk menalirkan air dari mata air
dari sawah diatasnya.

Pekerjaan badan jalan baru.

Rekomendasi Penanganan :

Dilakukan penyelidikan tanah detail disekitar lokasi longsoran

Penanganan aliran mata air, kapasitas gorong gorong harus diperhatikan dengan
debit aliran air.

Digunakan geomembran yang bersifat kedap air untuk mengalirkan air.
Perubahan alinemen horizontal.

Dipertimbangkan untuk membuat jembatan.

Pembuangan sisa longsoran dari lokasi badan jalan supaya tidak semakin

membebani.
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4.4 Survei Jalan Amblas Dan Longsoran Ruas Jalan Ruteng, NTT

Kegiatan tersebut dilaksanakan pada tanggal 31 Mei 2016 s/d 02 Mei 2016. Lokasi
kegiatan adalah Ruas Jalan Ruteng — Reo — Kedindi, Ruteng — Ende, dan Labuan Bajo —
Malwatar, Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT).

prensw——

Gambar 4-16 Lokasi Kegiatan (Ruteng, NTT)

Pelaksanaan Kegiatan
Pekerjaan yang sudah dilakukan adalah sebagai berikut:
» Melakukan koordinasi dengan PPK setempat
* Melakukan Survei lapangan untuk mengetahui penyebab terjadinya longsoran dan
amblasan serta tindakan untuk penanganannya
¢ Dokumentasi ’

Beberapa lokasi telah dilakukan survey sebagi berikut :
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Lokasi 1:

Longsoran Pada Ruas Jalan Ruteng - Reo - Kedindi (Sta. 030 + 450 s.d 030 + 500)

Gambar 4-17. Dokumentasi Lokasi 1

Lokasi 2:
Longsoran Pada Ruas Jalan Ruteng - Reo - Kedindi (Sta. 036 + 700 s.d 036 + 800)

Gambar 4-18 Dokumentasi Lokasi 2
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Lokasi 3:
Longsoran Pada Ruas Jalan Ruteng — Reo — Kedindi (Sta. 043 + 725 s.d 043 + 850)

by
kY

Gambar 4-19 Dokumentasi Lokasi 3

Lokasi 4: . ‘
Longsoran Pada Ruas Jalan Ruteng — Ende (Sta. 251 + 000 s.d 251 + 100)

K

Gambar 4-20 Dokumentasi Lokasi 4
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Lokasi 5:
Longsoran Pada Ruas Jalan Ruteng — Ende (Sta. 247 + 150 s.d 247 + 200)

Gambar 4-21 Dokumentasi Lokasi 5

LQkasi 6:
Longsoran Pada Ruas Jalan Ruteng ~ Ende (Sta. 245 + 900 s.d 245 + 950)

Gambar 4-22 Dokumentasi Lokasi 6
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Lokasi 7: ,
Longsoran Pada Ruas Jalan Labuan Bajo — Malwatar (Sta. 367 + 550 s.d 367 + 600)

Gambar 4-23 Dokumentasi Lokasi 7

Rekomendasi penanganan :

1. Rekomendasi Penanganan sementara yang dapat dilakukan antara lain adalah :

a. pemasangan rambu — rambu keselamatan agar masyarakat tidak melewati
wilayah batas aman selama dilakukan penanganan darurat .

b. melakukan pembersihan debris /material longsoran serta cutting lereng untuk
pelebaran badan jalan, dengan cara yang sangat hati — hati mengingat sangat
labilnya debris longsoran tersebut.

c. meruntuhkan batuan yang berpotensi jatuh dalam waktu dekat, baik dengan
metode manual (hand scaling) maupun dengan metode mekanik (mechanical
scaling) menggunakan alat excavator
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2. Rekomendasi untuk penanganan permanen yang dapat ditindaklanjuti antara lain: .

a. melakukan penyelidikan detail berupa penyelidikan geologi lokal .untuk

memastikan kondisi geologi di sekitar longsoran.

b. melakukan penataan aliran mata air (spring water) dan air permukaan (runoff)
di sekitar lereng serta membangun saluran samping jalan (side difch) kedap

air.

c. Melakukan pemilihan alternatif penanganan yang disesuaikan dengan kondisi

di lapangan, antara lain :

i.  melakukan modifikasi geometri lereng (sistem trap/bencing) dengan tinggi
trap 5-6 meter, lebar trap 1.2m - 1.5m, kemiringan lereng antara 1H:3V -
1H:2H disesuaikan dengan kondisi tingkat pelapukan dan kemiringan
bidang tanah dan lapisan batuan. Modifikasi geometri lereng ini dapat
dikombinasikan dengan shofcrete atau sistem jaring batuan (netting) atau

dengan rockbolt.

ii. membangun kontruksi dinding penahan runtuhan batuan (buffer wall)

yang didesain terhadap besarnya energi (impacf) batuan yang jatuh pada
dinding dan bila perlu ditambah pagar penahan (fence) di atas dinding

penahan.

4.5 Tinjauan Jalan Pendekat Jembatan Petuk 1 Kupang Nusa Tenggara Timur.

advis teknis yang dilakukan di lokasi ini adalah advis untuk justifikasi jenis tanah
atau batuan pada pekerjaan galian Jalan pendekat Jembatan Petuk 1 Kupang Nusa
Tenggara Timur.
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Gambar 4-24 Lokasi Pembangunan Jalan pendekat Jembatan

Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Beberapa kegiatan yang dilakukan adalah
1. Tinjauan lapangan

2. Diskusi dengan PPK dan pihak terkait

Proyek pembangunan jalan pendekat Jembatan petuk 1 ini berada di kecamatan Maulafa
Kupang Nusa Tenggara Timur, merupakan jembatan terpanjang di Provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT) dengan panjang 320 meter dan lebar 17 meter, serta memiliki
ketinggian dari dasar sungai 38 meter.

Permasalahan dilapangan adalah adanya perbedaan dalam penentuan kriteria apakah
penggalian yang dilakukan pada proyek tersebut pada tanah atau pada batuan. Maka
perlu dilakukan tinjauan lapangan secara langsung untuk melihat secara visual jenis
tanah atau batuan dilapangan.

Dari hasil diskusi dan tinjauan dilapangan disimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat data sekunder berupa hasil uji lab dinas Pekerjaan Umum Bidang Bina
Program dan Bina teknik Provinsi Nusa Tenggara Timur yang menunjukan nilai
UCS rata — rata sampel tanah / batuan adalah 10,6 Mpa. Maka dengan nilai
tersebut masuk pada jenis batuan cukup lunak. Namun berdasarkan informasi
pengujian dilakukan dengan bentuk square ukuran 5 x 5 X 5 sehingga tidak sesuai
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dengan standar ASTM. Sehingga periu dilakukan pengujian kembali di
PUSJATAN untuk memastikan nilai yang akurat.

Km««zn\ .
i PT Endee Interngsy -]

i g 2 PLMetnd Karyd « FLORL
HASICTES COMPRESSIVE STRENGTH & FLEXTURAL STRENGTH

Gambar 4-32 Hasil Pengujian UCS sampel Batuan jalan pendekat petuk 1

2. Secara visual terlihat 2 lapisan pada lokasi penggalian berupa lapisan batuan dan
tanah.

-Gambar 4-33 Lapisan Batuan dan tanah

3. Sesuai saran yang dilakukan telah dilakukan kembali pengujian UCS sesuai
ASTM, sampel diambil dari tanah dua lapisan tanah dilapangan untuk menentukan
masuk pada jenis tanah atau pada batuan lunak. Hasil dari pengujian UCS yang di
lakukan di laboratorium tanah PUSAIR menunjukan berdasarkan nilai UCS bahwa
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lapisan atas masuk pada jenis batuan lunak, dan lapisan bawah merupakan jenis
tanah.

. Lereng galian cukup tinggi sekitar 7 meter. Sehingga direkomendasikan dibuat
traping dan diberikan saluran drainase.

. Lapisan tanah bagian bawah diberikan proteksi berupa teknologi_ shotcrete untuk

mencegah terjadi erosj permukaan dan longsoran lereng.

4.6 Longsoran Cadas Pangeran Sumedang

survei kondisi longsoran di Sumedang, Jawa Barat . Kegiatan tersebut dilaksanakan pada
tanggal 27 September 2016, Tujuan kegiatan ini adalah sebagai berikut:

1. Melakukan survei kondisj longsoran yang terjadi

. Memberikan solusi penanganan darurat dan permanen terhadap longscran yang
telah terjadi

. Melakukan pendampingan terhadap anggota DPR RI Komisi V yang melakukan
tinjauan lapangan '
. Koordinaéi,’dengan PPK dan Kasatker setempat.

Lokasi Kegiatan
Lokasi longsoran adalah Km BDG 35 + 150 sampai 40 + 300 Cadas Pangeran
Sumedang, Provinsi Jawa Barat.

Gambar 4 - 25 Lokasi Kegiatan
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Pelaksanaan Kegiatan
Pekerjaan yang sudah dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Melihat kondisi longsoran yang telah terjadi
2. Koordinasi dan diskusi dengan PPK dan Kasatker setempat dan dengan anggota
DPR RI Komisi V
3. Dokumentasi

41



cy

NQY3d ISVIIOIN WYNVAIW - WET-50 = (£4] NVAYIVEIN €

! EANVAIH3d NYNVONYNId WOos = {¥) NVHOSNOTI99NLL'Z

WOE = {7} NYHOSONOTYYEIT T

NYRHISEIBIO NVa SNVN3I0

NYIVT KvOva 1dNINNIA - DHVA NVINH dIVNVYSYdIND

NVYOSONOT USYH  TYIH3LVWN - NYVINWYID NVEITY SOH3
TVHYLNIWNES NVONYNId THOSONCTavaEaANId 00P+5E

NQY¥3d ISYIIDIA WYNVAEW - Wo't-so = (# NVAYIVEIY '

! HINVANId NYNVONYNId WOos = (¥) NWUOSNOY IDONIL 2

Woe = {7} NVHOSONOT¥YEaT T

NVAHISHISIO NV SNVNSI

NYIVI KvOvE 1dNLANIN SHYA NYINH YIYNVYSYdIND

NVIOSONOT TiSVH  IVIHUWN - INYYININYId NYdITY 5043
SYHYLNIWIS NYONYNId ‘HOSONOTOVEIANId 00Z+5E

NQOY¥3Id ISVIIDIA WYNVAIIWN - Wo't-so = (#} NVIAYIVAIN €

: NINVAYId NYNYONYNId NOS = (¥} NVHOSNOTIOSNIL'Z

Woe = {F) NVHCSONOTHYEIT'T

NVIHISHESIO NVQ SNVYNSIg .

NYIVE KYOVS ININNIN SHVA * NVINH HIYNVSYdNIT

NWEOSONOT USWH IVIYILVIN - INYVINNYId NYEITY S0u3
SVUVANIWIS NVONVNId TYOSONOT8Va3ANId O5T+5E

eAuueuebueuay Isepuswoysy epasaq Buepawng uelabuey sepen uelosbuo IseyyRUSp| - ¥ joqel




1594

mes'o - £3] RVYNVIVOIY "¢
! WOooTL = (F) NVHOSNOTIDONLL ‘T
Wo's = {7) NYHOSDNOTIYYRIT T
NVNHISUIRIO NVE DNVNBI
NYW NvaY8 IdNLNNTIN ONYA NYINHYIYNYSYdINGT
NYHOSONGT WSYHR  TWINYIN - I NTTINYIE NYENY SOH3
IVHVLNIWIS NVONVYNIJY LY ) 00gisE | s
Wes'o = {) HYINYIYOIN 'S
WNo'y = {7) .« NYHOSNOY I9DNIL"Z
mo's = {3) NYBOSONOTYVIIT L
NYSHHISHIGIO NYQ SNYNDIQ
N NVYOYE 1dNUINSIN ONYA NVINHYIY NVSVaiND
NVYOSONOT NSYH IVINILYIN - FNYYINNGEIS NYEnY 15043
‘YHYINIWNGS NVONYHNId THOSONO avaIANTd 059+SE ] b




144

1dQYHYNYL
NYHYN3d ONIONIGLYNBWN3N -~
: NINVINUId NYNVDNYNId
ISVNITIONVENTVS
ISYSIIVINHONNYXNNVISWN - w
NYNHISH3ZIO NYG ONVNGIG Wo'v-07 = (#) NYINYIVaaN "¢}
NYIVI NVOVS 1dNINKRIN ONVA wo'os = {(F)} NVIOSNOTIDONLL T
NVHOSSDNOT JISYH . IVIYILVYWN - wooec = (F) NVHOSONOTYVEIT T |
{onvasnins
N3NVINEId NYNYONYNId ~SNNCNVEINYNYNISIS
NVXNINIWIWNVYE NYHOSONOT I (ONYFINNS ~ DUNONYE) IEINISIS
GYEIANIJ INKYLIDNIA MNIND NYOHYNYL YSVYIVANYIVUIDUIE
HYNVLNVXION3ANId NYXNAVHO NY3d THOSONO19vVHE3ANId DOE+9E
wooL= IdLONVINVG ‘T
WS = “ LdLIDONIL T
NO13¢ NYLY Niva . HOgOoYNLYa
NYINYSVI NYUNIO (Lel) HENTL NYUNTSVA (IIA/INNUN VY HYav)
NVHYNId XO8W3L ONVSYINEWN - 1L/HYNVLINVHYYNId NOBINIL
! NINVIWNIJ NYNVONYNId -
(onNvaanNng
DONOMIOUIN DNYSYININ =~ ONNCNYB)NVNYNISIS
NVYONIO NVLY ‘YISYd YNNIV X {ONTUINNS = HNNTINVE) LI ISIS
NEWYE ANDNY3D ONYSYWIW - VO HYNYLYSYIA VANYIVHIDHIE
SYYYINIWIS NYONVYNId THOSONOITBVHIANId 0ST+49¢




Sy

1dd) HYNVL
NYHYNId ONIGNIGAYNSINIIN -
* NINVWU3d NYNVONYNId
ISVNIVEONVUNIYS
ISYSITVINYON NVHNNVYTIIN -
NVXHISYIBIO NVQ ONVYNSIQ
NYIVI NVOVE IdIUNNIN DNVA
NVYOSONOT TUSYH VLYW -
I VHVINIAGS NVNVONVN3d

NYYOSONOT USYM .Q_mwtqi, -
SVUVINIWIS NVNVONYAG

NINVINEId NYNYDONYNId
NYIMINIWIW NVONVEOSONOT
BVEIANId INHVIIONIA INUNNHYNYL
NYXIGITIANI 4 NUNNNYHO N4

3 (ONVa3nns
T ONNGNYBINVNVI I5153)
(ONVAIWNS ~ ONNANYE) 1NN 15IS
I8VU HYNYL VSYIX VANYXVY3OY3E
HVYNVL VSVIA VANVIVYIOU3E
THOSON TANId

Wso = {+) NVYIWVIVaEN "¢
WwWo's = {¥} NVHOSNO1I99NW T
N3INVINUId NYNVONVYNIJ Wo's = {¥) NVHOSONOTUVEST T
NYININIAIZINNYA NYHOSONOT
SVEBIANId INHVIIONIN NNUINNHYNYL NVYIMH YV NVSYINIT
NVAIGITEANId NVINAYO NU3d ZNYVHANWEId NVEITVISOUS
THOSOND I OVSIANTd oT8+8¢
ONITIVN HOS NV IIHILOHS
1d3)HYNVL
NVHYNI4 ONIONIGIVNEWIW -
: NINVWY3d NVNVONVYNId
JSYNIVHANYYNTVS
ISYSTIVWEONNWINNYTIIIN - Wo'zZ-§1= (%) NYWVYIVG3IN "¢
NYXHISBIEIO NYQ ONVOHIU nuor = (£} NYZUSNOTID9NIL 2
NVIVI NVAVE ISNLNNIN SNVA Woot= {¥) NVHOSONOTUVEST T

O08E+Q€




oy

1dQYHVYNYL
NYHYN3Id ONIONIGLYNBININL -
I NINVIANIH NYNYDONYNIJ
3ISVYNIVEANVENIVS
ISYSNIYINHON NVINAYIEN - wo'sg = {# AdIONTINYG T
NYNHISHIZIG NV DNYN8Ia WQ'z = () tdiooNyL g
NVYIVI NYQved IdNLNNIN DONWA Ws'Z = {¥) NYHOSNO1I99DNIL T
NVYOSONOT USYH IVIHILVIN - woe = () NVHOSSNOIYYEIT T
| VUVINIAES NYNVONYMId
{onvaamns
NINVINUID NVYNYONVYNI —~ ONNONYEINVNVH 15153
NYAMINIWIW NYONVYOSONOT {ONVAINNS ~ ONNANYI) [N ISIS
SYEIANTd INHYLIONIW NNEINA RYNVYL 1HYO HYNYL YSYIA WANYNYHIDNIG :
NYHIGIIANID NYINAY UG N3 d THOSONO1avVAIANId OZHHLE | “TT
1dO)HYNVL
NVYHYNId ONIGNIGLYNQINIIN -
: NINVIWHId NVNVONYNId
ISYNIVIANVENIVS
ISYSITVINYON NWIMIVIAN - nNo'z-s't=
WNVAHISE38I0 NV SNVNEIG NO'T-51= {F) NVEOSNGTIDONL T
NVIVI NYaVE ININNIN DNYA Wo'oz = {¥) NYEOSONO1UYEIT T
NVIOSONOT USYH IVIHALYIN -
$YNVING YONYN {onvaawns
~ ONNONYG)NYNYH I5IS 3N
NINVINYId NYNVYONYNId {ONVA3NNS — DONNGNYE) 1Y ISIS
NYANLNIWIN NYANYEO0SONOT YVQ HYNVLYSYIN YANYIVYEIOUIE
8YEIANId INHVIIONIW NNINA HYNYL HYNVYLYSYIN VANYNYHIOH3S
NVNIOIIANId NYNNINYIIC N1Y3d THOSONOTGvadANTd 0§6+9¢ | 'OT




VA4

ISTNIVHCO NYENTYS -
SNTTYN TTOS NYO SESHI0MS -
{LoUIMYNTLINYMYNSG YNIUNIO -

o i 08 Juldfa )

ISTYNITHA NYBNIYS

ISYSIIVINUON NVANYVIZIN - Wo'oT = | £3) LALONVINVG ‘¥ R
NYNHISYIBIO NVT SNYNBIO WQ'T = {#) LdLIDONIL E
NYIYT Nvava 1NLNNTN DNVA WOeZT-00T = {F) NWHOSNOTIDONIL 2
NYHOSOHOT USYH TWNLEWIN - wWoos = {7} NYHOSONOTHYEIT 'T
TVHVINGVES NVNVONVNIG
{(BNvOINNS
NINYINNIE NYNYONYNId — SNOONYE) NYNYY ISISTN
NYNNLNIWIWNNYO N YHOSONOT {SNYTINNS — DNNANVA) RHINISIS
BYSIANId INHVIIONIIA NALNN HYNYL VA HYNYLYSVIA VANYIVEIOU3a S
NYAIGITIANT d NYANXYHE QY , 3 N I R 059+Lg | X
JCYNIVEONVENTYE =
(L3O HYNYANVHYNId ONIONI -
3ud3gos -
FSYNIVHO NYHN VS wWoor = (% LALONVINGG ¥
ISYSHIVINUON NVINNYISWN - Woe = ) LdLIDONLL ¢
NVHHISYIBIQ NYa DNVAIa wWooT = {¥). NVHOSNOT1DDNIL "2
NYTIVE NVAVE 1dALNNIW ONVA WOo'sT = {¥) NYHOSDNOTYYE3T T
NYHOSONOT d.mdz ITIEALYIAL -~ )
IVUVINIAOS NVNVDNVNId ¢ (ONVaINNg
NINVINY3d NYNYONYNIJ —~ SNNOHYE) HYNYH 1SIS3H
NYININIWINNYO NYEOSSNOT {INVO3IWNS —SNNONYE) I ISIS P
QYEIANITd INHYLIDONIA NALNA HYNYL 1HYO HYNVL YSYIAL VANYNYHIONIE 009+ L&
NYNIGITIANT S NYNANY IO N3 d TUGSONGTUvOIANId o0o+L8 | 2%




8

. 3SYNIVEA NYENIvS
{£dQ) HONYL NTHYNIE DNIONIO "2
3UI3VO8 T

ISYNIVHONYENTYE
ISVSTVWHON NVANIVIIN -
NYHISS38I0 NVQ ONYNEIQ
NVTVYT Nvave IdNINNIW ONYA
NVHOSONOT USYH IVINIIVIAL -

N3INVINU3d NYNYONYNId
NVINININIIA NYANYHOSONO
8VEIANIL INHVIIDNIN NNINN HYNYL
NYARICITAANI d NYUIMIYIO NN

wo'oz

wo'z
wooz-oot

wa'as

It uuu

{¥} 1diONVINYG
{F) 14LI99NIL 'E

(¥} NYHOSNO1IDONW. "2
{z) NYHOSONOTHYEN T

. (oNvaznWns
~SNNONVE)NYNYNISISIN
{ONVYQINNS — DSNNONYS) HINISIS
1Y HYNYL YSYIA WANYNYHIONIG
SHOSONOIOVYH3IANID

00L+LE

 ‘NuNVONVNad

| BVIGNMI0GOL0]




6Y

ISYNIVHA NVHNTYS S
{L40) HYNVLNVHYN3d SNIGNIG 'Z
INd3H08 ‘1

ISVNIVUG NVHNTVS 'S

IVNS3ISONVYA
NYWVYNVYL SINITNVONIQ ISYIIDIA 2
N NOWVE NNONYIDDNVSYININ 'T

wo'oc=

NVJOSONOTUVEl]

YdO/NYM3IA VLODONY.

HYIINY ONYIYIIEI0 HYMYSYQY
NVIVE dNENNSIN

ONYH3E3ISIN dWNS/NYHYIONIS
HYANY) ONVAYI3E

VA HYNVL VSYIN YAN YN YEION30
THOSONOavaIANId

00 +8¢

‘ST

/INZWINOG 0103




0s

1ov
NNONYHIO {HOSOH) Xysny
ONVA NLYE NYONVSYd (1d1)
HYNVL NVHUYNIdNOSW3L -
! NINVINYId NVNVONYNId
ISYNITHA NVvYMIYS

15VSITVINYON NYIMIVIIW Wo't = 13LONYINVD T
NWOHIS¥I8Iq Wo'r = 1d1199NIL T
Nva ONVN3Ia NYIVT
NVQVE  1dNLNNIN ONVA HOBOY NLYE NYONYSVd
NYHOSONOT TSVH TINIIYW - {141) HYNVL NVRYYN3d YORWIL
: VHVINIWIS NVNVONVNId SI6*6E| T
ONMIYNTIOS
NVQ313Ud1Y0HS
NYON3IQ ON3Y¥31 KN3L0Hd -
! NINVINYID NVNVDNVYNId | WC'T-07 = g NVIAVIVOIN ‘€|
ISYNIVYQ NVENIVS Vio'oE - 0'0C= 3) . NVHOSNOTIOONIL T |
ISUVSITVINYON NVXMDIVIIW - W o'og= (7} NVHOSONOTYVET T ]
NVALISU3GIC ’ 1
NYaQ ORNYNBIg NVl
NVAVE  WNLANIAN  ONVA NVINH 1Y NVSYANIT
NVYOSONOT TISVH TwiaLlyw - § NVWINWHId NYEITY IS0¥3
$ VHYINIWIS NYNVONYNID THOSONO1 SVAIANId 045468 | T




1S

ISYNIVED
NYYMIYS BVSITVANON -
IVNSES DNYA NYUNVL
SIN3M NYON3O ISVLIO3A
NYON3O OWLY 3IvIUD LEOHS
NYSNI0 ONIUT 13088 -
¢ NNV A NYRIYOUETA A

ISUNIVHO KYSNTYS
SYSITVNNON NWINXYTIW -
NVIHISHIEIO

NYG  OSNVASIG  NYIVT
NYOYd  WNLANIR  ONVA

WET-0'T =
WO'9E- 052
Woo-si=

# HYWIYTYasy s
{0 nvuosnoosNIL 7
(¥) wviosonorEvEIT 1

HYINH YIV NYSYdWn
NYHOSONOT TISVH WIE3LYW - B J HTVENING3d Nvyv 1So83
LYHVININES NUNYONTMId SHOSONGOT SVSIANGd £




Gambar 4-45 Diskusi dengan PPK, Satker setempat, serta Anggota DPR RI Komisi V

*

4.7 Longsoran Ruas Jalan Banjar - Pangandaran

Tingginya curah hujan turun di sekitar Banjar (Kota Banjar) dan sekitar Pangandaran
(Kabupaten Pangandaran), Provinsi Jawa Barat yang terjadi selama 4 hari berturut turut
pada tanggal 6 ~ 9 Oktober 2016 memicu terputusnya 2 ruas jalan nasional, yaitu Jalan
Raya Banjar (KM. BDG 145+900) dan Ruas Jalan Kalipucang - Pangandaran (KM
Bandung 206+950). Terputusnya Ruas Jalan Raya Banjar terjadi akibat runtuhnya Box
Culvert Sungai Cicapar. Sedangkan terputusnya Ruas Jalan Kalipucang - Pangandaran
terjadi akibat tufunnya salah satu pilar Jembatan Ciputra Pinggan. Pada Gambar 4 - 46
diperlihatkan kedua ruas jalan nasioanal yang terputus.
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Gambar 4 — 46 Lokasi Longsoran Banjar

Rekomendasi Teknis

1. Runtuhnya Box Culvert Sungai Cicapar

Berdasarkan hasil peninjauan lapangan dan diskusi dengan pihak PPK Pelaksanaan
Jalan dan Jembatan di lokasi terkait dapat disampaikan rekomendasi sebagai berikut:

a. Tindakan darurat

PPK terkait menyiapkan tim tanggap darurat untuk memantau kemungkinan semakin
melebarnya gerusan timbunan badan jalan oleh aliran air Sungai Cicapar dan
mengantisipasi kemungkinan keruntuhan lanjutan timbunan badan jalan, serta
mempersiapkan alat berat untuk membersihkan aliran Sungai Cicapar di sekitar lokasi
box culvert agar tidak terhambat oleh material runtuhan dan sampah.

Arus lalu lintas yang terganggu akibat runtuhnya box culvert Sungai Cicapar dapat

dialihkan dengan menggunakan jalan alternatif melalui Kota Banjar.
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Gambar 4 - 47 Jalur pengalihan lalu lintas sementara

b. Tindakan Penanganan permanen

Berdasarkan informasi dari PPK terkait, box culvert yang runtuh akan diganti dengan
menggunakan jembatan bentang pendek. Jembatan pengganti tersebut, saat ini sedang
direncanakan oleh P2JN Provinsi Jawa Barat. Informasi sementara yang diperoleh di
lapangan, jembatan pengganti tersebut direncanakan memiliki panjang bentang sekitar 6
m. Sebagai informasi, box culvert Sungai Cicapar mempunyai lebar penampang
melintang sekitar 2 m.

Terkait rencana tersebut dapat disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Berdasarkan pengamatan di lapangan, badan jalan yang terkena dampak akibat
dari runtuhnya box culvert Sungai Cicapar memiliki panjang sekitar 16 m. Oleh
karena itu, jika panjang bentang jembatan pengganti adalah 6 m, kemungkinan
abutment 1 dan abutment 2 jembatan pengganti akan berada di daerah yang
terdampak (di sekitar tepi Sungai Cicapar) dan mempunyai timbunan oprit yang
relatif tinggi (sekitar 5-6 m). Terkait hal tersebut, hal-hal berikut ini disarankan:

e Rencana jembatan pengganti harus mengantisipasi kemungkinan terjadinya
gerusan oleh pasang surut air Sungai Cicapar (terpengaruhi oleh pasang-surut debit
Sungai Citanduy) terhadap timbunan oprit. Pengamanan terhadap timbunan oprit

dapat dilakukan dengan menggunakan geotekstil woven .
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» Geotekstil tersebut berfungsi sebagai filter dan juga sebagai perkuatan lereng
timbunan oprit.

* Geotekstil pada timbunan oprit yang berhubungan langsung dengan abutment
jembatan harus dipasang dengan kekuatan maksimum geotekstil searah dengan
arah memanjang badan jalan (arah gulungan geotekstii searah dengan arah
memanjang badan jalan) .

o Geotekstil pada timbunan oprit yang tidak berhubungan dengan abutment
jembatan (dalam arah melintang badan jalan) harus dipasang dengan kekuatan
maksimum geotekstil tegak lurus terhadap arah memanjang badan jalan (arah
gulungan geotekstil tegak lurus dengan arah memanjang badan jalan).

» Interval teballtinggi pemasangan geotekstil harus dihitung berdasarkan kuat tarik
geotekstil yang akan digunakan.

Jembatan pengganti disarankan mempunyai bentang yang lebih panjang, misalnya

16 m. Bentang yang lebih panjang ini mempertimbangkan bahwa abutment! dan

abutment2 jembatan pengganti benar-benar berada di tanah masih mantap dan

tidak terkena dampak runtuhan box culvert dan tinggi timbunan oprit dapat
diminimalkan

Penyelidikan tanah (sondir dan bor teknik) untuk keperluan desain jembatan

pengganti harus dilakukan di sekitar posisi rencana abutmenti dan abutment2

jembatan pengganti
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Gambar 4-48 Rekomendasi bentang jembatan dan posisi abutment di daerah
mantap

2. Penurunan Pilar Jembatan Ciputra Pinggan

Berdasarkan hasil peninjauan lapangan dan diskusi dengan pihak PPK Pelaksanaan
Jalan dan Jembatan di lokasi terkait dapat disampaikan rekomendasi sebagai berikut:

a. Tindakan darurat

Terkait rencana pemasangan jembatan darurat berupa jembatan bailey dengan panjang
bentang 50 meter yang ditopang satu pilar (2 bentang) di tengah sungai Ciputra Pinggan,
pada saat peninjauan lapangan, tim P2JN Provinsi Jawa Barat yang akan melakukan
penyelidikan tanah berupa uji sondir telah tiba di lapangan dan setting peralatan uji sondir.
Beberapa hal berikut ini disarankan:

1. Pengeboran teknik di sekitar posisi abutment1 dan abutment2 jembatan bailey. Uiji
SPT tetap dilakukan untuk tiap interval 2 m kedalaman pengeboran. Pengeboran
dilakukan hingga kedalaman dimana hasil uji SPT menunjukan nilai SPT mencapai >
60 untuk 3 uji SPT berturut-turut.

2. Agar dilakukan pemantauan penurunan terhadap pilar jembatan badan yang
mengalami penurunan untuk mengetahui kecepatan penurunan pilar yang terkait.
Pemantauan/pengukuran dilakukan setiap pagi hari. Hal tersebut untuk dapat
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memperkirakan penurunan pilar tersebut akan berhenti atau terus berlangsung
sehingga dapat menjadi acuan untuk peringatan dini.

3. Mengingat pelaksanaan pembuatan jembatan sementara memerlukan waktu kurang
lebih selama 2 minggu sehingga diperlukan pengalihan arus lalu lintas dengan
memanfaatkan jalur jalan alternatif untuk roda 4 atau lebih melalui jalur Pangandaran
— Cikatomas — Tasikmalaya — Bandung begitu pula sebaliknya sedangkan kendaraan
dari arah Jawa Tengah yaitu Banjar — Tasikmalaya — Cikatomas Pangandaran.
Sedangkan untuk kendaraan roda 2 jalur alternatif melalui jalur lintas Kereta api
Banjar — Pangandaraan yang sudah tidak difungsikan seperti gambar dibawah ini

T b d
& jembatan €iputra Pinggan

Google earth
Sm k\

Gambar 4 - 49. Jalur alternatif untuk kendaraan roda 2 dari arah Banjar ke
Pangandaran maupun sebaliknya

b. Tindakan Penanganan Permanen

Berdasarkan informasi pihak PPK, penanganan permanen akan dilakukan dengan

menggunakan konstruksi jembatan rangka baja Spanyol, dengan bentang 50.00 meter di

lokasi jembatan eksisting yang mengalami runtuh. Terkait rencana tersebut dapat

disarankan hal-hal sebagai berikut untuk rencana penyelidikan tanah:

1. Pengeboran teknik, disarankan agar menyakinkan bahwa pengeboran dilakukan
sampai dengan atau mencapai lapisan tanah keras (tidak dihentikan pada endapan

alluvial atau lensa material endapan sungai). Hal ini berdasarkan pertimbangan:
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Merujuk pada Peta Geologi Lembar Pangandaran skala 1 : 100.000, Jembatan
Ciputra Pinggan berada di daerah di delta / muara sungai, sebagaimana

diperlihatkan pada Gambar dibawah ini.

;};‘ Posisi jembatan Ciputra

Tg. Sodengbadak
R

Gambar 4 - 50 Peta Geologi Lembar Pangandaran dan posisi jembatan Ciputra
Pinggan

» berdasarkan potongan melintang dari Peta Geologi Lembar Pangandaran skala 1 :

100.000, posisi jembatan Ciputra Pinggan berada di endapan alluvial yang
diperkirakan kedalaman endapan alluvial tersebut antara 10 — 20 meter dengan

batuan dasar berupa batugamping kalkarenit .

Posisi jembatan Ciputra

laut

KETERANGAN

ENDAPAN ALUVIAL :  Lumpur, pasir dan kerikil.
QG ALLUVIAL DEPOSITS Mud, sand and gravel.

ANGGOTA KALKARENIT : Kalkarenit dan batugamping klastika bersch-

- FM PAMUTUAN ngan dengan napal.
CALCARENITE MEMBER : Calcarenite and clastic limestone interalated
PAMUTUAN FM with marl.
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Gambar 4 - 51 Potongan melintang dan batuan penyusun di lokasi Jembatan
Ciputra Pinggan '

. Merujuk pada No. 1, untuk menyakinkan pengeboran teknik dilakukan sampai dengan

lapisan batuan dasar dan tidak dihentikan pada lapisan endapan sungai atau lensa

endapan sungai, hal-hal sebagai bérikut harus diperhatikan:

¢ pengeboran teknik harus dilakukan dengan pengéboran kering dan dengan secara
teliti memperhatikan jenis material hasil pengeboran.

e Pengeboran teknik disertai dengan pengambilan contoh tanah tidak terganggu' -

(UDS) sesuai dengan jenis material hasil pengeboran dan uji SPT dilakukan untuk
tiap interval kedalaman 2 m.

e Pengeboran terus dilakukan walaupun hasil uji SPT 3 kali berturut telah mencapai
> 60, tetapi jenis materialnya adalah endapan sungai. ,

e Pengeboran dilakukan sampai dengan lapisan batuan dasar (batu gamping
kalkarenit) dengan ketentuan hasil uji SPT 3 kali berturut-turut telah mencapai >
60.

e Hal ini untuk menghindari kemungkinan dasar pondasi (tiang pancang) tidak
berada di lapisan/lensa endapan sungai yang kemungkinan akan tergerus oleh
aliran air sungai.
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5 Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

1.

Pelaksanaan advis teknis bidang geoteknik jalan tahun 2016 pada umumnya
terkait permasalahan longsoran lereng jalan.

2. Stakeholder yang meminta advis teknis pada umumnya tidak memiliki data tanah

yang detail. Sehingga menjadi kendala untuk saran teknis yang akan diberikan .
Maka perlu dilakukan penyelidikan tanah terlebih dahulu untuk desain
penanganan permanen.

5.2 Saran

1.

Diperlukan sosialisi yang lebih intensif dilakukan agar stakeholder mengetahui
adanya program advis teknis dari puslitbang Jalan dan Jembatan.

Ada tindak lanjut yang berkelanjutan dalam setiap kegiatan advis untuk
penerapan teknologi PUSJATAN.
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